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Abstrak
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif fenomenologi yang bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh gambaran strategi coping stress pada orang tua yang memiliki anak down syndrome. Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari dua orang individu yang berstatus sebagai orang tua yang memiliki anak down syndrome. Penelitian ini melibatkan dua orang significant others yang merupakan kerabat terdekat partisipan. Metode pengumpulan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam dengan pertanyaan bertingkat semi terstruktur yang dilakukan secara tatap muka dengan partisipan. Hasil penelitian ini menunjukan kedua partisipan memiliki strategi coping masing-masing, emosi yang terpendam, mampu mengaplikasikan, dan menerima keadaan anaknya yang memiliki down syndrome. Partisipan M dan N memiliki permasalahan yang kompleks sehingga memutuskan untuk melakukan strategi coping akibat dari emosi dan beban tersebut.
Kata kunci: stress, strategi coping, penerimaan
Abstract
This study is a qualitative phenomenological study that aims to determine and obtain a description of stress coping strategies in parents who have children with Down syndrome. Participants in this study consisted of two individuals who have the status of parents who have children with Down syndrome. This study involved two significant others who are the closest relatives of the participants. The collection method in this study was an in-depth interview with semi-structured questions conducted face-to-face with the participants. The results of this study showed that both participants had their own coping strategies, pent-up emotions, were able to apply, and accept the condition of their children who have Down syndrome. Participants M and N had complex problems so they decided to carry out coping strategies due to these emotions and burdens.
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PENDAHULUAN
Orang tua merupakan pengasuh utama bagi anak dan merupakan jembatan penting antara keluarga, sekolah, dan lingkungannya (Prata dkk., 2018). Keteladanan orang tua merupakan faktor penting yang berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak-anak (Larete dkk., 2016). Idealnya orang tua memberikan kasih sayang yang seimbang kepada anaknya dan menerapkan aturan dalam kehidupan sehari-hari (Santrock, 2014). Perilaku anak bisa mempengaruhi penerapan beberapa model induk. Sebaliknya, model pengasuhan yang diterapkan orang tua dapat memiliki efek jangka pendek dan jangka panjang terhadap perilaku anak (Teixeira dkk., 2015). Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah individu yang mempunyai hambatan atau kelainan fisik, mental, emosional serta kelainan atau kekurangan yang dianggap dibawah rata-rata anak pada umumnya dan akan mempengaruhi aktivitas sosialnya, dimana anak berkebutuhan khusus memerlukan pergaulan tertentu, dukungan peralatan, sosial, pendidikan dan pelatihan untuk hidup mandiri (Amelasasih, 2016). Salah satunya, dalam kategori adalah Down Syndrome, kelainan autosom paling umum di seluruh dunia, mempengaruhi sekitar 1 dari 1000 kelahiran (World Health Organization, 2018).

Orang tua memiliki peran yang penting dalam perkembangan anak down syndrome. Anak yang mengalami retardasi mental menimbulkan dampak pada orang tua seperti rasa bersalah, berdosa, kurang percaya diri, tidak percaya, malu, stress, dan over protective (Somantri, 2007).  Selain itu pelayanan sosial dan lingkungan yang tidak memadai untuk anak-anak mereka dan stigma masyarakat melekat pada penyakit jiwa (Bhatia dkk, 2015). Tidak jarang orang tua dengan memiliki anak down Syndrome memiliki tingkat stress, depresi dan tekanan yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan orang tua yang memiliki anak normal karena memiliki sudut pandang, cara merawat, dan mendidik yang berbeda.
Stress merupakan hal yang sering ditemui dan sulit dihindari dalam kehidupan sehari-hari. Lazarus dan Folkman (1984) mengatakan bahwa keadaan stress yang dialami individu akan menimpulkan efek yang kurang menguntungkan, baik secara fisiologis maupun psikologis. Faktor stress yang dialami oleh orang tua dalam pola pengasuhan adalah tekanan-tekanan yang dialami orang tua dalam proses membesarkan anak merupakan serangkaian proses yang menimbulkan kondisi psikologis dan respon fisiologis yang tidak diinginkan akibat upaya adaptasi terhadap tuntutan pola asuh perempuan (Kristiana, 2017). Jika tidak dikelola dengan baik, stres orang tua yang dialami oleh orang tua dari anak berkebutuhan khusus dapat menyebabkan gangguan dalam keluarga, menyebabkan pengasuhan orang tua tidak efektif, dan membuat anak tidak mampu mengatasi dan mengelola emosinya (Andromeda, 2018).

Pentingnya memiliki strategi coping yang baik untuk orang tua yang memiliki tekanan dan stress yang dialami ketika merawat anaknya yang mengalami down syndrome. Rachmah dan Rahmawati (2019) menjelaskan coping adalah suatu pola atau proses yang bertujuan untuk menahan ketegangan yang mengancam diri sendiri atau menyelesaikan permasalahan yang ada saat ini. Oleh sebab itu strategi coping stress menjadi sebuah persoalan utama yang terjadi pada orang tua yang memiliki anak down syndrome.
METODE
Pendekatan Penelitian Penelitian ini menggunakan teori dan konsep sebagai berikut. Down Syndrome, Orang Tua Anak Down Syndrome, Stressor, Stress, dan Strategi Coping. Melalui penelitian kualitatif Basrowi & Suwandi (2009) menuturkan bahwa peneliti dapat mengenali subjek, merasakan apa yang dialami subjek dalam kehidupan sehari-hari. dinarasikan dengan baik, sehingga menjadi hasil penelitian yang layak. Pendekatan yang dipilih oleh peneliti menggunakan pendekatan fenomenologi. Menurut Cresswell (1994) pendekatan fenomenologi ini berusaha untuk mengungkap, mempelajari serta memahami fenomena dan konteksnya yang khas dan unik dialami oleh individu hingga tataran keyakinan individu yang bersangkutan. Penelitian ini menggunakan unit analisis data secara individual dengan 2 partisipan yang merupakan orang tua dengan anak down syndrome bersekolah dan terapi di Yayasan Mentari Fajar yang tumbuh di lingkungan dan budaya yang berbeda. Partisipan pertama adalah M adalah seorang ibu kantoran berusia 51 tahun yang memiliki anak down syndrome berinisial J yang berusia 7 tahun saat ini sedang duduk dibangku taman kanak-kanak. J merupakan anak down syndrome blasteran yang tumbuh di lingkungan budaya gaya orang barat. Partisipan kedua adalah N seorang ayah pengusaha homestay yang berusia 60 tahun dan memiliki anak down syndrome berinisial O yang berusia 6 tahun. Penelitian ini menggunakan metode observasi dan wawancara untuk mengumpulkan data dari partisipan. Teknik pengumpulan data dilaksanakan melalui observasi, wawancara melalui tanya jawab dan pengamatan sehingga dapat dikonstukrsikan makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 2016). 
Tabel Profil Partisipan

	Identitas
	Partisipan 1
	Partisipan 2

	Nama

(Inisial
	M
	N

	Usia
	51
	60

	Jenis Kelamin
	Perempuan
	Laki-laki

	Status dalam Keluarga
	Ibu
	Ayah

	Pekerjaan
	Manager Marketing
	Pengusaha Homestay


HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil wawancara dengan partisipan M maka dapat ditarik besar yaitu partisipan M awalnya mengalami penolakan atas kondisi anaknya dari suami dan orang tua. Partisipan M sampai sekarang terus mendukung perkembangan anaknya yang memiliki down syndrome. Menghadapi tantangan sehari-hari, M melakukan berbagai strategi coping yang baik seperti deep breathing, mindfulness, yoga, dan bercerita kepada anak pertamanya. Meski suaminya menolak keadaan anaknya dan M tidak percaya diri, M akhirnya merasa lebih optimis tentang masa depan anaknya setelah melihat contoh anak down syndrome yang sukses di media sosial. Hal ini membantu suaminya menerima anaknya. secara keseluruhan M aktif mencari cara untuk mengatasi stress dan tetap optimis menghadapi tantangan menjadi orang tua dari anak down syndrome.

Sedangkan hasil wawancara partisipan N maka dapat ditarik kesimpulannya adalah n awalnya mengalami kesulitan menerima anaknya yang memiliki down syndrome yang berinisial O. Awalnya N merasa malu dan cemas terhadap reaksi keluarga serta tekanan budaya pewarisan keluarganya yang menekankan nilai anak laki-laki. N mnegatasi stress dengan berbagai cerita kepada temannya (Seeking Social Emotional Support), terkadang N mencari pelarian dengan minum alkohol atau pergi ke diskotik (Escape avoidance). Namun melalui dukungan istri dan melihat perkembangan positif O saat bersekolah dan menjalani terapi, akhirnya N menerima O sebagai anugerah Tuhan yang harus dirawat dengan kasih sayang. N berharap O akan lebih diterima dan dicintai oleh keluarga besar di masa depan.
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa individu yang memiliki anak down syndrome memiliki tingkat stress dan tekanan yang berbeda dengan individu yang memiliki anak normal pada umumnya. Orang tua yang memiliki anak down syndrome memiliki beragam tekanan yang menyebabkan stress mulai dari penolakan terhadap kondisi anak, ketidakmenerimaan di lingkungan masyarakat, kecemasan akan masa depan anak, respon negatif dari orang terdekat, kondisi perilaku anak yang hiperaktif, dna masa depan anak. Kedua partisipan mampu melakukan strategi coping dengan pilihan dan caranya masing-masing. Masing-masing partisipan memiliki cara dan pengalaman yang beragam dalam proses strategi coping untuk meredakan masing-masing emosinya yang disebabkan oleh perilaku anaknya yang down syndrome. Meskipun menghadapi berbagai tantangan dan perasaan yang sulit. Berkat perjuangan dalam menghadapi stress, keyakinan, harapan, dan proses yang panjang, akhirnya kedua partisipan M berhasil menemukan cara untuk mengatasi stressnya dan menerima anak-anak mereka yang memiliki down syndrome. Kedua partisipan juga berharap kedepannya anak mereka dapat tumbuh sukses dan diterima di lingkungan masyarakat.

Partisipan diharapkan dapat terus mengikuti seminar, kursus, atau membaca literatur mengenai down syndrome dan strategi pengasuhan yang efektif. Partisipan juga disarankan untuk terus membangun dan memperkuat hubungan dengan anak-anak mereka, atau mencari dukungan dari keluarga yang bersedia mendengarkan dan memberi nasihat. Penting untuk menguatkan keyakinan bahwa anak-anak mereka adalah anugerah yang berharga dan memiliki potensi untuk berkembang. Menumbuhkan sikap positif dan optimism akan membantu dalam menghadapi berbagai rintangan.
DAFTAR PUSTAKA
Amelasasih, P. (2016). Resiliensi Orang tua yang Mempunyai Anak Berkebutuhan Khusus. Psikosains, 11(2), 72 – 81.

Andromeda, A. (2018). Stress Management Training Untuk Menurunkan Stress Pengasuhan Pada Ibu yang Memiliki Anak Difabel. Intuisi: Jurnal Psikologi Ilmiah, 10(3), 277-283.

Basrowi & Suwandi. (2009). Memahami penelitian kualitatif. PT. Rineka Cipta.

Bhatia, M. S., dkk (2015). Burden Assessment, Psychiatric Morbidity, and Their Correlates in Caregivers of Patients with Intellectual Disability, East Asian Arch Psychiatry, 25(4): 159 – 63.

Creswell. J. W. (1994). Research Design Qualitative & Quantitative Approaches. Sage Publication Inc.

Kristiana, I. F. (2017). Self-Compassion dan Stress Pengasuhan Ibu yang Memiliki Anak dengan Hambatan Kognitif. Jurnal Ecopsy, 4(1), 52-57.

Larete, L. J., Kandou, L. F. J., & Munayang, H. (2016). Pola Asuh Pada Anak Gangguan Spektrum Autisme Di Sekolah Autis, Sekolah Luar Biasa dan Tempat Terapi Anak Berkebutuhan Khusus di Kota Manado dan Tomohon, E-CliniC, 4(2), https://doi.org/10.35790/ecl.4.2.2016.12660.

Lazarus, R.S & Folkman, S. (1984). Stress, appraisal, and coping. New York: McGraw-Hill, Inc.

Prata, J., Lawson, W., & Coelho, R. (2018). Parent Training for Parents of Children On The Autism Spectrum: A Review, International Journal of Clinical Neurosciences and Mental Health, 4(3).

Rachmah, E. R., & Rahmawati, T. (2019). Hubungan Pengetahuan Stress dengan Mekanisme Koping Remaja. Jurnal Kebinanan dan Keperawatan, 10(2), 595-608.

Santrock, J. W (2014). Child Development, Fourteenth Edition (14th ed). McGraw-Hill Education.

Somantri, S. (2007). Psikologi Anak Luar Biasa, Bandung: Rineka Aditama.

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: PT Alfabet.

Teixeira, M. C. T. V., Marino, R. L. de F., & Carreiro, L. R. R. (2015), Associations between Inadequate Parenting Practices and Behavioral Problems in Children and Adolescents with Attention Deficit Hyperactivity Disorder, The Scientific World Journal,  683062. https://doi.org/10.1155/2015/683062.

World Health Organization Regional Office for Europe (2018). Births with Down’s Syndrome per 100.000 live births. Available at: https://gateway.euro.who.int/en/indicators/hfa_603-7120-births-with-downs-syndrome-per-100-000-live-births/ (diakses 3 Oktober 2023).

Evaluation Of Group Counseling Program…
 1
2
1

